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Abstrak: Permasalahan tata letak geografis dengan koneksi kabel
antar gedung yang saling terisolasi dikarenakan kondisi perkantoran
yang terletak diperbukitan dimana antar gedung satu terpisah dengan
yang lain sehinggah tidak memungkin dilakukan penyambungan
menggunakan. Metode distribusi akses point-to-point ini juga biasa
digunakan menghubungkan dua kantor yang berjauhan dengan
jaringan ini diharapkan seluruh pengguna dapat mengakses internet
secara bersama di ruang kerja masing-masing dengan dengan wireless
(nirkabel). Tujuan penelitian adalah mencoba penerapan board router
akses point-to-point untuk komunikasi data secara point-to-point
untuk mengatasi masalah tata letak geografis kondisi perkantoran di
daerah perbukitan dimana gedung-gedung tidak dapat terkoneksi
dengan kabel antar gedung terpisah satu sama lain kabel UTP maupun
kabel fiber optic menggunakan mikrotik router board type RB 411AH
dengan wireless. Hasil tersebut berdasarkan hasil pengujian access
point dua access point dengan jarak yang sama, dimana jarak antara
access point (30 meter) dengan client (laptop) adalah 15 meter, 20
meter dan 30 meter pada channel 4 dan 5 .Ada perbedaan ketika
kekuatan sinyal yang diterima adalah 60%, tetapi ketika kebisingan
mencapai 20%, situasinya buruk, koneksi harus mencapai 80% jika
memungkinkan, dan jaringan point-to-point harus memperhatikan
lokasi geografis, karena sinyal yang melalui gelombang sangat peka
terhadap halangan/pohon atau bukit (LOS = line of sight).

Abstract: The geographical layout problem with cable connections between
buildings that are isolated from each other is due to the condition of offices
located in the hills where one building is separated from another so that it is
not possible to make connections using it. This point-to-point access
distribution method is also commonly used to connect two offices that are far
apart with this network. It is hoped that all users can access the internet
together in their respective work spaces wirelessly. The aim of the research is
to try to implement a point-to-point access router board for point-to-point data
communications to overcome the problem of geographical layout of office
conditions in hilly areas where buildings cannot be connected by cables
between buildings separated from each other by UTP cables. or fiber optic
cable using a Mikrotik router board type RB 411AH with wireless. These
results are based on the results of testing two access points with the same
distance, where the distance between the access point (30 meters) and the
client (laptop) is 15 meters, 20 meters and 30 meters on channels 4 and 5.
There is a difference in signal strength. received is 60%, but when the noise
reaches 20%, the situation is bad, the connection should reach 80% if possible,
and the point-to-point network must pay attention to geographic location,
because signals passing through waves are very sensitive to obstacles/trees or
hills (LOS = line of sight).
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PENDAHULUAN

Koneksi internet yang digunakan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu
adalah koneksi dial-up telkomNet instant yang hanya dapat diakses oleh operator yang berada di
ruang sekretariat saja, sehingga pengguna lain yang membutuhkan akses koneksi jaringan internet
tidak dapat melakukan akses internet secara bersama-sama, sumberdaya komputer yang ada pada ini
berjumlah 22 unit, laptop 35 unit yang tersebar di berbagai ruang, yaitu ruang Sekretariat, Tata Usaha,
Ruang Perencanaan dan Program, Ruang Keuangan, Perpustakaan, Laboratorium Tanah dan
Pascapanen, ruang Sistem Akuntabilitas Instansi (SAI) serta ruang kelompok pengkaji. jaringan internet
disana digunakan untuk transformasi informasi dengan berbagai kantor/lembaga terutama untuk
keperluan data dan informasi dengan lembaga vertical eselon I dan II. Tugas dan fungsi instansi ini
sebagai lembaga riset dibidang pertanian dalam bidang pekerjaannya membutuhkan acces internet
untuk mempermudah dalam pekerjaan mereka untuk itu diperlukan peningkatan kapasitas akses
jaringan internet yang lebih baik untuk meningkatkan kinerjaan dan pencapaian dalam riset dalam
pengembangan ilmu pertanian dan sehingga bias dikembangkan varitas baru dalam pengembangan
swasembada pangan di provinsi Bengkulu dalam peningkatan taraf penghasilan bagi petani dengan
riset yang inovatif bagi perkembangan pertanian tentu peneliti ini membutuhkan akses internet yang
bagus dan stabil dalam membantu mereka dalam bekerja untuk mencari rujukan dan menerima
informasi dari pusat baik itu berupa pengiriman hasil kerja/laporan, pengiriman dan penerimaan
e_mail, pustaka digital serta pertemuan-pertemuan ilmiah yang dilaksanakan secara zoom meeting dan
seminar baik nasional maupun internasional.

Penggunaan jaringan internet pada awalnya menggunakan Internet Service Provider (ISP)
Telkomnet Instan, ISP berfungsi sebagai jembatan penghubung antara komputer, gadget dan lain-lain
pengguna ke internet melalui modem router perangkat bisa saja menggunakan handphone, modem,
komputer dan berbagai perangkat yang bisa digunakan untuk mengakases internet lainnya dimana
akses internet hanya terbatas pada keperluan balai saja yang daya jangkaunya terbatas dan tidak bisa
digunakakan secara bersama karena melalui satu canal saja, untuk meningkatkan layanan jaringan
tersebut maka di bangun suatu infrastruktur akses jaringan internet dengan mengimplementasikan
model akses point to point menggunakan mikrotik router board type RB 411AH, dengan adanya
jaringan ini diharapkan seluruh pengguna dapat mengakses internet secara bersama di ruang kerja
masing-masing.

Penggunaan router board type RB 411AH masih sangat terbatas dilakukan pada penelitian
dalam negeri masih sedikit rujukan yang tersedia sehingga menarik untuk dilakukan penelitian
bagaimana dampak penggunaanya pada system jaringan untuk digunakan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Bengkulu, penggunaan wireless tanpa kabel dalam hal hubungan telekomunikasi
dengan menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai pengganti kabel Wireless LAN
menggunakan gelombang elektromagetik (radio dan infra merah) untuk melakukan komunikasi data
menyalurkan data dari satu point ke point yang lain tanpa melalui fasilitas fisik tata letak geografis,
karena sinyal yang pancarkan melalui gelombang sangat sensitive dengan Penghalang/pepohonan atau
perbukitan (LOS = Line Of Sight), agar sinyal yang diterima akan maksimal sesuai dengan kondisi
perkantoran di daerah perbukitan dan klebihan adalah access point terkoneksi dengan banyak Personal
Computer (PC) mudah dalam melakukan pengaturan, serta komputer pengguna bisa tahu jika disuatu
ruang terdapat komputer atau hardware untuk bisa masuk dalam sebuah jaringan.

Penelitian terdahulu Jaringan nirkabel Point to Point adalah solusi untuk menghubungkan dua
jaringan terletak di tempat yang berbeda dan sulit untuk melewati kabel jaringan meski berada di area
yang sama dengan kampus utama universitas, adalah lokasi gedung tersebut kabelnya agak jauh dan
sulit untuk dilewati (Moedjahedy, 2016; Sidik et al., 2021; Mufida et al., 2017).

—

226

'



DECODE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, 4(1) (2024): 225-238
Implementasi Metode Point to Point Menggunakan Mikrotik Router Board Type RB411AH Untuk Akses Jaringan
Internet

Jaringan komputer yang jaringannya hanya mencakup area kecil; misalnya jaringan komputer
kampus, gedung, kantor, rumah, sekolah atau lebih sedikit. Saat ini, sebagian besar LAN didasarkan
pada teknologi IEEE 802.3 Ethernet menggunakan perangkat switching yang memiliki kecepatan
transfer transfer data 10, 100 atau 1000 Mbit/dtk. selain teknologi Ethernet (Astuti, 2018; Amarudin,
2018; Putra et al., 2021).

Internet memiliki dampak yang sangat besar dalam menyebarkan informasi agar semakin banyak
orang yang dapat mengaksesnya informasi melalui internet, permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan bantuan MikroTik Sebagai pengatur lalu lintas internet dan melakukan beberapa filtering
aplikasi yang dapat mengganggu koneksi jaringan komputer sesuai aturan yang tetap (Sasmita, 2020;
Harto et al., 2019; Maharani et al., 2021).

Kegiatan analitis, perencanaan dan implementasi untuk menghubungkan Kampus A dan
Kampus B Universitas Negeri Jakarta dengan jalur kabel Telkom, jalur tersebut digunakan sebagai
jaringan induk utama. karena kesalahan tidak diterapkan pada garis toleransi jaringan nirkabel point-
to-point harus disiapkan jika memungkinkan jika terjadi kegagalan (Duskarnaen & Nurfalah, 2017;
Hartono & Purnomo, 2011; Nurhalisa & Ibrahim, 2021).

Fitur-fitur yang ditawarkan Mikrotik sebagai router handal hampir tidak ada, mulai dari
mengatur bandwidth, data pengguna, dan bahkan proxy pastikan untuk menghubungkan 2 atau lebih
saluran Speedy ke satu router (load balance). untuk mempercepat koneksi internet dan website dan
Penyedia Layanan Internet (ISP) yang melayani pelanggannya menggunakan teknologi nirkabel atau
wireless (Ardhitya, 20019; Munawar, 2010; Prasetyo et al., 2019).

Sistem terdiri dari titik akses dan unit klien (CU) dengankartu papan router jenis R52 dan R52n
dengan daya puncak masing-masing 18 dBm dan 25 dBm. Bidang frekuensi radio ruang bebas (RF)
pengukuran dilakukan dengan meter lapangan pada jarak 40 cm dari CU untuk mengevaluasi paparan
RF di beberapa konfigurasi sinyal dari sistem paparan (Zentai et al., 2015; Zentai et al., 2015; Fronteddu
et al., 2022).

Tujuan penelitian ini mencobah mengaplikasi acces point to point router board type RB 411 AH untuk
melakukan komunikasi data dengan metode point ke point untuk mengatasi permasalahan tata letak
geografis dimana kondisi kantor didaera perbukitan yang tidak mungkin semua dilakuka dengan
sambungan kabel antar gedung yang terpisah satu sama lainnya maka dibutuhkan alat acces yang tidak
membutuhkan kabel (nirkabel) dengan memanfaatkan wireless memberi kemudahan untuk peneliti,
penyuluh dan teknisi dalam mencari informasi dengan mengacces internet bersamaan tanpa ada
gangguan dan Metode distribusi akses point-to-point ini juga biasa digunakan oleh para pelaku bisnis
dan instansi untuk menghubungkan dua kantor yang jaraknya cukup jauh dan tidak dapat diakses
melalui kabel baik kabel UTP maupun kabel fiber optik.

METODE

Tempat penelitian dilakukan pada Kantor Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu
(BPTP) Jalan Irian Km 6,5 Kelurahan Semarang Kota Bengkulu dilakukan selama 6 bulan, pengumpulan
data yaitu: Observasi : mengamati secara langsung koneksi jaringan internet yang ada pada Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian sebagai bahan acuan untuk membuat analisa rancangan infrastruktur
yang akan dikembangkan, Wawancara : memperoleh informasi dari berbagai pihak yang terkait dalam
pengelolaan koneksi jaringan internet, dalam hal ini wawancara dilakukan pada pihak terkait yaitu
Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Kantor Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu
untuk mengethaui sejauh mana infrastruktur jaringan internet yang ada dan permasalahan-
permasalahan yang menjadi kendala mereka dalam bekerja yang berhubungan dengan jaringan
inyternet yang tersedia, Studi Literatur : studi terhadap referensi atau rujukan yang dapat dijadikan
acuan dalam mengimplementasikan akses jaringan internet yang akan digunakan dan diterapkan
sesuai dengan konsisi geografis yang ada.
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Network Development Life Cycle (NDLC) adalah metode yang didasarkan pada proses
pengembangan sebelumnya seperti perencanaan strategi bisnis, siklus hidup pengembangan aplikasi
dan analisis distribusi data, disajikan pada gambar 1 berikut:

Design

. Simulation
Prototyping

Gambar 1. Network Development Life Cycle (NDLC)
Sumber: Sanjaya, Toni 2019, Bina Insani

1. Tahap Analysis ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan, menganalisis permasalahan yang
muncul, menganalisis keinginan pengguna dan menganalisis topologi jaringan yang ada;

2. Simulasi Prototype dengan pengguna web melakukan ini dalam bentuk simulasi menggunakan alat
jaringan khusus seperti Boson, Packet Tracert, Netsim;

3. Tahap Implementation berlangsung lebih lama dari tahap sebelumnya. Dalam pelaksanaannya,
pekerja jaringan melakukan semua yang diramalkan dan direncanakan.

4. Tahapan monitoring merupakan tahapan yang penting, agar jaringan komputer dan komunikasi
dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada tahap awal analisis, maka
perlu dilakukan kegiatan monitoring, setelah proses pemasangan jaringan.

5. Tahap Management di tingkat manajemen atau peraturan, salah satu bidang yang menjadi perhatian
adalah masalah politik. Kebijakan harus dibuat untuk membuat/mengatur agar sistem yang
dibangun dan berfungsi dengan baik dapat bertahan lama.

Koneksi internet yang digunakan selama ini oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Bengkulu adalah koneksi dial-up telkomNet instant, dan hanya dapat diakses oleh operator yang
berada di ruang sekretariat saja, sehingga pengguna lain yang membutuhkan akses koneksi jaringan
internet tidak dapat melakukan akses internet secara bersama-sama. Koneksi Dial-Up seperti pada
gambarl.

Sumberdaya komputer yang ada pada kantor berjumlah 22 unit, laptop 35 unit yang tersebar di
berbagai ruang, yaitu ruang Sekretariat, Tata Usaha, Ruang Perencanaan dan Program, Ruang
Keuangan, Perpustakaan, Laboratorium Tanah dan Pascapanen, ruang Sistem Akuntabilitas Instansi
(SAI) serta ruang kelompok pengkaji. Jaringan internet digunakan untuk transformasi informasi
dengan berbagai kantor/lembaga terutama untuk keperluan data dan informasi dengan lembaga
vertical eselon I dan IL

j] Analog Modem

——-

Public Phone ngh Capacity Redudent
Network

Intematlonal Backbone

Internet Provider Internet

Deal-Up Connection

Gambar 2. Koneksi Dial-Up pada Jaringan internet
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Point to Point Protocol (PPP) adalah platform yang digunakan untuk menghubungkan komputer
individu atau jaringan komputer ke penyedia layanan Internet. Koneksi dibuat antara dua titik,
sehingga disebut titik ke titik. Tugas utama Point to Protocol adalah memeriksa kondisi saluran telepon
atau saluran yang berfungsi dengan baik. Protokol Point to Point juga memeriksa kata sandi dan
kemudian terhubung ke ISP setelah melewati semua pemeriksaan awal dan meminta alamat IP.
Protokol peer-to-peer Internet menggunakan alamat IP untuk berkomunikasi dengan semua protokol
jaringan dan server lainnya selama ada koneksi.

Access

Point Station

ROUTER ! Jec |
. o SR

Gambear 3. Topologi Point to Point
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|
I

-

Laboratorium

Gambar 4. Rancangan Topologi Infrastruktur Model Point To Point Menggunakan Mikrotik
Router Board

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain akses jaringan internet pada kantor Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu
sebelumnya menggunakan system dial — up telkomnet instant dengan ISP PT Telkom dengan sistem
ini akses internet terdesentralisasi pada operator dengan menggunakan routerboar type RB411AH
akses jaringan internet dapat digunakan oleh seluruh user. Pengelolaan manajemen jaringan juga dapat
dikontrol oleh admin, Desain topologi dengan menggunakan routerboard RB411AH dapat diakses oleh
unit — unit yang tersebar pada tiga gedung. Seperti pada gambar 5.
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Gambar 5. Desain infrastruktur akses jaringan internet pada Kantor Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Bengkulu

Desain akses jaringan internet pada kantor Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu
sebelumnya menggunakan system dial — up telkomnet instant dengan ISP PT Telkom. Dengan system
ini akses internet terdesentralisasi pada operator, dengan menggunakan routerboar type RB411AH
akses jaringan internet dapat digunakan oleh seluruh user. Pengelolaan manajemen jaringan juga dapat
dikontrol oleh admin, desain topologi dengan menggunakan routerboard RB411AH dapat diakses oleh
unit — unit yang tersebar pada tiga gedung. Untuk melakukan implementasi akses jaringan internet
menggunakan mikrotik RouterBoard RB411AH dibutuhkan beberapa perangkat keras yaitu, Personal
Computer/Labtop, RouterBoard, Acsses Point, HUB, Kabel UTP dan Conector RJ45.

Perangkat keras (Hardware) mikrotik routerboard RB411AH memerlukan system operasi,
Winbox adalah sebuah utility yang digunakan untuk melakukan remote ke server mikrotik yang
berbasis Graphical User Interface (GUI). Winbox berbasis GUI dapat mengkonfigurasi mikrotik melalui
komputer client.

Pada perangkat RouterBoard mikrotik telah terintegrasi software pengelolaan Winbox pada
jaringan LAN yang dapat diakses menggunakan winbox, putty, telnet serta ssh, langkah selanjutnya
dilakukan instalasi WinBox yang berfungsi sebagai remote mikrotik, apa bila kita mengetahui ip public
pada akses internet yang dapat di remot dari jarak jauh.

Untuk mengkonfigurasi Mikrotik dengan membuka aplikasi winbox seperti pada gambar 4
Connect to : D4.CA.60.63.E3.B1 merupakan nomor MAC address identitas dari alat Mikrotik
RouterBoard, selain menggunakan MAC address juga dapat diakses dengan menggunakan nomor IP,
dalam hal ini digunakan nomor MAC addres selanjutnya klik Connect.

0 MikroTik WinBox Loadear w2.2.16 = e
Connect To: [D4.CABD:6GIEXET | [ connee |
Logine [admin
Passwar a: I
S ave

I Keep Password
~ Secure Mode |
" Load Previous Session T ools. |

Address

Gambar 6. Menu Winbox Loader
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Menu admin mikrotik akan menampilkan beberapa interface untuk mengelola konfigurasi dan
settingan jaringan yaitu : Terminal, Quick Set, Interface, wireless, Bridge, PPP, Switch, Mesh, IP, MPLS,
Routing, System, Qeueus.

Setting ports pada mikrotik RB411AH, Port antarmuka dikonfigurasi untuk berbagi jalur dan
jenis koneksi. Menu Pengaturan Cepat berisi opsi untuk mengonfigurasi Protokol Konfigurasi Host
Dinamis (DHCP). Protokol berdasarkan arsitektur klien/server yang digunakan untuk memfasilitasi
reservasi alamat IP di jaringan. LAN yang tidak menggunakan DHCP harus menetapkan alamat IP
secara manual ke semua komputer. Setelah DHCP dipasang di jaringan lokal, semua komputer yang
terhubung ke jaringan secara otomatis menerima alamat IP dari server DHCP. Kemudian Anda dapat
melihat alamat IP dan alamat MAC setiap komputer atau laptop yang terhubung ke Internet di server
proxy. Selain alamat IP, parameter jaringan disediakan oleh DHCP, subnet mask, gateway default,
server DNS, DNS primer, DNS sekunder. Untuk mengkonfigurasi DHCP, dari menu Quick Settings,
pilih Bridge and DHCP, lalu klik Automatically Use IP Address and Gateway, lalu klik Connect.

I (O 2dmin@D4:CA6D:63E3:81 (MikroTik) - WinBox v5.24 on RB433 (mipsbe)

0[] | sdeMode
Quick Set
tefaces [ Cerbguration [oc ]
Wisiess WLAN MAC Addess: 00.026F 407548 Mode: © Rouer @ Bridge —
Bidge LAN MAC Address: | D4 CASD63E381 o
opp s Abdess oision. @ DHCP € Sme Aosly
e - Address Source: © Ay C Ethemet C WILAN
= e e 1P Addess: [101220872¢ DHCP Renew || DHCP Relesse
2P MAC: [0GT26F 750044
- Gatenay: (10123
weLs = P Bedge A4 LA Ports
e TRk Signdl Srengh: T0dEm Sptem
System TwReCOQ: 97% Router identity: Mico Tk
oo Signal To Nose: 23dB Check For Updates
Fles Wireless Protocol: 80211
Log
Radus
Todls
Mew Temnal e Eibhonabin
MetzROUTER
Make Supout

Gambar 7. Menu Admin Koneksi Mikrotik

Selanjutnya klik menu interface, didalam interface terdapat dua interface, etherl yang di
asumsikan terhubung dengan internet/IP Publik dan wlanl yang terhubung dengan jaringan lokal dan
bertindak sebagai akses point. Untuk etherl tidak perlu dirubah setingannya, selanjutnya klik pada
wlan kemudian aktifkan wlanl dengan mengklik tombol centang warna biru. Selanjutnya pada menu
wireless, mode : station pseudobridge, Band : pilih 2,4GHz-B/G merupakan sinyal gelombang radio
yang digunakan dan SSID : BPTP Bengkulu, kemudian klik Apply.

oo Safe Mode

Quick Set Interface awlan1> E3
Intefaces Inteface | Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel G| General Wieless WDS Nstreme NV2 Status
Wireloss L vll] [al [¥ Mode:  [station pesudobridge =1 Cancel
&
9o Name Type Band: [2GHz-B/G =] | ks
} PPP R “tondgel Bndo=
aher =
I . B esether! Sthemet Channel Width: [20MHz ‘ ———
<isather2 Ethemet S =y L A
I Mesh <isetherd Ethemet SR 2812 z I8 =
| = R 4bwiant Wireless (Atheros ARS... SSID: [BPTP Bengkulul -
s Scan Ust: |[defaut || ] ol
‘ Routing Wirslese Protocol: |nv2 nstreme 802.11 = | | oy
Syt Secunty Profie: [defaut = | oq. Usage
Gueues
‘ = Artenna Mode: |anterna a s || Son
-
Bridge Mode : Srf
| e EBrdge Mode  |enabled l
[ Snooper.
Hocha Default AP Tx Rate ~ bps
Te Reset Configuration
S 5zems (1 selected) Default Clert Tx Rate ~ bps it
New Teminal [ aa d Mode
vance
MetaROUTER V! Default

Make Supout rif
Manual

Gambar 8. Menu Interface List

Untuk mengkomunikasikan data dari wlanl ke ethernetl dilakukan Bridging dengan memilih
menu Bridge selanjutnya double klik bridgel klik Apply dan klik tombol OK seperti pada gambar 9.
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Selanjutnya ports interface = etherl dan Bridge = bridgel, dan priority 80 yang artinya berada

Bidoe | Pods Fiters NAT Hosts

||| =] (wi[2] @ |7 | Semngs
[ Name [ Type

R &2badgel Bodge

1 tom out of 5 (1 selected)

Genersl | STP  Status | Traffic
podee ]
Bndge
1500

Name
Twe

MTU:

L2MTU:

MAC Addresa.

ARP

Admin. MAC Address:

1526
D4CAGD6IEIBT
enabled

|enabled running

@

oK
[ERCER)
Apply

f

“

Gambar 9. Menu Bridging

pada ports pada internet, Bridge Ports wlan1 interface = wlanl dan bridge = bridgel.

Untuk melakukan setting IP address klik IP pilih Address klik tanda plus (+) pada kotak dialog
Address masukan alamat IP default dari speedy yaitu : 192.168.1.1/24 klik Apply secara otomatis IP

network akan terisi seperti pada gambar 10.

< oe| | Safe Mode

Quick Set
Interfaces
Wireless
Badge
PPP
Switch
Mesh

P

MPLS
Routing
System
Queues
Files

Log
Radius
Tools
New Terminal

[+ =) (=) (7]

]Ad&gn, Network
D  5710.254.254.46... 10.254.254.0
57192.168.1.1/24 192.168.1.0

Address: [192.168.1.1/24
Networlc: [192.168.1.0

Interface: |ether1

enabled

1
| -

=]

Setting interface dengan membuka pada menu interface di mikrotik pilih interface yang akan
dijadikan Ethernet dari modem yang disediakan ISP. Apabila menggunakan ISP PT. TELKOM akan
maka buka dengan mengklik tanda + dan diikuti dengan mengklik PPPOE Client akan muncul New

Gambar 10. Menu setting alamat IP

Interface pada gambar berikut ini :

¥
i

TR

Pada menu mikrotik kita pilih menu IP pilih ether]l kemudian double klik selanjutnya di isi
dengan IP yang diinginkan dalam hal ini IP nya adalah 192.168.2.250/24 klik Apply secara outomatis

Tface Gheret SuF Tuwe ¥ Tuwe GRETure VLA VERP Sendrg LTE

juga diberikan nomor Network 192.168.2.0 klik OK, seperti pada gambar 12 berikut.
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Filea
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Gambar 12. Menu setting alamat IP pada Mikrotik

Pada menu mikrotik pilih IP — Firewall — Routs list

X || G| | Sefe Mode |

Inteface | Ethemet EolP Tumnel [P Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bonding LTE
- =] [@][x

al (¥ HEE
Gateway |[Dstance |Routing Mak | Pref. Source | >
192.168.22 {

36.76.224.1 reachable pppoe-out 1

10233310
1026.26.254

_ 1025425450
3676232123 i

Booo-—

Gambar 13. Menu setting alamat IP pada Firewall

Pada menu IP pilih Routes klik tanda + akan muncul menu New Route kemudian isikan alamat
Gateway : 168.10.6.2 klik Apply lalu OK. Routes pada mikrotik berfungsi sebagai routing ke interface.

aYy oute
PS— —
Dst. Address: [0.0.0.0/0 \—lt:anw
Gatewsy: (1681062 %) 1% | [ _rooy |
——— |v | [ Dsabe |

Type: |unicast |= Comment
Fa v | oo ]
Scope: |30 il
ﬁmﬂ&m&ﬁu
Routing Mark: |+
Praf. Source: -

enabled [ \

Gambar 14. setting alamat IP routes
Pilih IP DNS Setting dari menu Winbox dan isikan DNS server seperti tampak pada gambar. Jika

Anda memiliki lebih dari satu IP DNS, klik panah bawah. Pilih "Izinkan permintaan jarak jauh" untuk
mengubah pengaturan proxy ke server DNS.
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Gambar 15. Menu Setting Alamat DNS

Pengaturan bandwidth bertujuan untuk mengatur manajemen alir data pada setiap client agar
tidak menggunakan bandwidth secara berlebihan. Bandwidth digunakan untuk proses download dan
upload. Konfigurasi bandwidth pada mikrotik pilih menu Queue muncul menu Queue List pilih tanda
+klik 2x muncul dialog, Selanjutnya pilih target Upload 256kb dan target Download 64kb, artinya setiap
melakukan Upload data ke internet memiliki quota sebesar 256kb dan Download sebesar 64kb seperti
pada gambar 16.

Simple Queue <queus1> =1 E3
General | Advanced Statistics Traffic Total Total Statistics
Name: |TIENES)] ‘ Cancel

Target Address: | 10.254 254 45 = [T Aesly |

| Target Upload [v] Target Download | Disable |
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" [ }

Z::a Limit: |unlimited % | |unimited =  bts/s [ coevr |

Burst Threshold: |unlimited + | [unimited = |bis/s |
Burst Time: [0 o s |  Reset Counters

ST [ Reset Al Counters |

[ Toren |

enabled

Gambar 16. Menu pengaturan Bandwidht

Pilih IP DNS Setting dari menu Winbox dan isikan DNS server seperti tampak pada gambar. Jika
Anda memiliki lebih dari satu IP DNS, klik panah bawah. Pilih "Izinkan permintaan jarak jauh" untuk
mengubah pengaturan proxy ke server DNS.

MNew MAT Fule =1 E3
Genersl  Advanced Edra  Acton | Swststics =3
Action. acoeot * [ Cancel ]
aco
add dst to addross kst Apphy |
add src 1o address kst
sty Cisable |
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rechnect Femowve ]
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srcnat Flesct Counters |

CoaNRENAWNSD=S

=1-T=1-R=l- =11 111 . [l

el

=1 mas_.
3 el

15 tems (1 s=lected!

Gambar 17. Menu setting NAT
Access Point dalam jaringan komputer merupakan sebuah jalur akses nirkabel (Wireless Access

Point atau AP), sehingga perlu dilakukan setting AP agar terkoneksi ke jaringan internet secara
outomatis. Konfigurasi wireless menggunakan EnGenius.
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Gambar 18. Menu Setting Wireless Access Point

Setelah melakukan beberapa konfigurasi dan settingan pada peralatan mikrotik untuk
menghubungkan computer /labtop/notebook, selanjutnya adalah melakukan setting alamat IP pada
Komputer client, pada menu control pilih Network and internet pilih Network and shering center lalu
pilih local area connection double klik pilih networking pilih TCP/IPv4 selanjutnya masukan IP address
:10.254.254.100, subnet musk : 255.255.255.0, Gateway:10.254.254.50, seperti pada gambar 19.

¥ Local Area Connection Properties =

Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties
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¥ 8 QoS Packet Scheduler 1P address: 10 . 254 254 . 100
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¥ -4 Intemet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Default gateway: 10 .254.254. 50
W - Link-Layer Topology Discovery Mapper 1/O Driver
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@ Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: 10 .254,254. 50

Description

Transmission Control Protocol/Intemet Protocol. The default

| wide area network protocal that provides commurscation
across diverse nterconnected networks

Alternate DNS server:

Valdate settings upon exit Advanced...

' [ ox ][ cancel

Gambar 19. setting alamat IP pada Komputer klient

Analisis Data menggunakan Tiphon sebagai berikut: Deley (Penundaan) waktu yang dibutuhkan
sebuah informasi atau data selama menempuh jarak dari tempat asalnya.
Tabel 1. Standar penundaan (Abdul Aziz Muharram 2021)

Katagori Penundaan Besaran Penundaan
Buruk >450 ms
Sedang 300-450
Bagus 150-300

Sangat Bagus <150

Jitter merupakan variasi penundaan paket pada jaringan IP, perbandinganantar kedatangan
paket satu dengan yang lain di terminal tujuan.
Tabel 2. Standar Jitter (Abdul Aziz Muharram 2021)

Katagori Degradasi Peak Jitter
Buruk 0 ms
Sedang 0-75 ms
Bagus 76-125 ms

Sangat Bagus 125-225 ms
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kemungkinan adanya tabrakan antar paket yang diterima dengan yang dikirim.
Tabel 3. Standar Kerugian Paket (Abdul Aziz Muharram 2021)

Katagori Degradasi

Buruk
Sedang
Bagus
Sangat Bagus

Kerugian Paket
<25%
<15%
<3%
<0%

tranmisi pada data diakibatkan oleh

Throughput adalah jumlah total kedatangna paket yang diamati interval waktu tertentua
Tabel 4. Standar Throughput (Abdul Aziz Muharram 2021)

Katagori Degradasi Kerugian Paket
Buruk <25%
Sedang <15%
Bagus <3%
Sangat Bagus <0%

Access point (AP) adalah base station yang bertugas untuk menghubungkan komputer client yang

dilengkapi dengan wireless adapter untuk membentuk jaringan wireless. Pengukuran kekerasan

dilakukan dalam enam percobaan dan desain infrastruktur dilakukan sebelum percobaan dilakukan.

Sedangkan pada setiap percobaan dibedakan jarak antara base station dan client, pada penelitian ini

client adalah laptop. Pada koneksi nirkabel (base station) yang beroperasi secara bersamaan pada

frekuensi dan kanal yang sama serta diatur menggunakan keamanan yang sama yaitu Wired

Equivalent Privacy (WEP).,ditempatkan di area yang sama dimana perbedaan hanya pada letak kedua

base station yang jaraknya 30 meter, dan base station diletakkan di komputer agar dapat melihat
interferensi yang terjadi di laptop.

Tabel 5. Pengujian Acces Point

Percobaan Jarak  Jarak AP Canal Frekuensi Speed SNR Strenght Persentase
Kedua Ke Signal Signal
AP Laptop
1 30 Jarak 15 4 2436 Mh  54Mbps 39  -54 dBm 43%
2 30 Jarak 20 4 2436 Mhz 54Mbps 27  -40 dBm 61%
3 30 Jarak 30 4 2436 Mhz 54Mbps 31  -62dBm 33%
4 30 Jarak 15 5 2430 Mhz 54Mbps 47  -56 dBm 41%
5 30 Jarak 20 5 2430 Mhz 54Mbps 22 -70dBm 25%
6 30 Jarak 30 5 2430 Mhz 54Mbps 22 -82 7%

Pengujian dilakukan sebanyak 6 kali percobaan dimulai dari jarak 15 meter, 20 meter, 30 meter
pada canal 4, 15 meter, 20 meter, 30 meter pada canal 5 dengan jarak kedua Acces Point sejauh 30 meter
untuk menguji Frekuensi, Speed, Signal to Noise Ratio (SNR), Strenght Signal dan Presentase Signal

terlihat pada tabel 5.

Pengujian Bandwidth melalui data yang didapat terlihat pada tabel 6.
Tabel 6. Percobaan Bandwith

Canal
Percobaan 4 5
1 65Mbit 65 Mbit
2 65 Mbit 65 Mbit
3 10 Mbit 10 Mbit
4 130 Mbit 130 Mbit
5 65 Mbit 65 Mbit
6 130 Mbit 29 Mbit

—
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Apabila signal strenght yang diterima adalah 60% akan tetapi jika noise mencapai 20% maka
kondisinya adalah jelek connection, maka sedapat mungkin signal strenght harus mencapai 80%.
Interpretasi datanya dapat dilihat pada Tabel 7 berikut;

Tabel 7. Interpretasi Data

No Range Keterangan
1 0-40 % jelek
2 40 % - 60 % Bagus
3 60 % - 100 % Sangat Bagus

Dari beberapa penelitian yang menjadi landasan penelitian ini dilakukan ialah masih perlu
dilakukan penyempurnaan karena setiap metode yang digunakan masing-masing mempunyai
kelebihan dan lkelemahan tersindir maka dibutuhkan beberap metode agar bisa saling menutupi
kelemaham masing-masing tentu hal ini akan menambah biaya dalam pengimplmentasiannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian Access point dengan jarak yang sama antara kedua Acces Point
dengan jarak antara Acces Point (30 meter) dengan client (Laptop) 15 meter, 20 meter dan 30 meter pada
canal 4 dan 5 hasilnya berbedah-bedah, apabila signal strenght yang diterima adalah 60% akan tetapi
jika noise mencapai 20% maka kondisinya adalah jelek connection, maka sedapat mungkin signal
strenght harus mencapai 80%, Jaringan lebih stabil karena base station mentransmisikan sinyalnya ke
satu stasiun saja, throughput yang dihasilkan lebih maksimal, cocok untuk jarak jauh karena
menggunakan antena jaringan dengan sudut pancaran yang lebih presisi dan jaringan dengan metode
point to point perlu diperhatikan tata letak geografis, karena sinyal yang pancarkan melalui gelombang
sangat sensitive dengan penghalang/pepohonan atau perbukitan (LOS = Line Of Sight). Untuk penelitian
yang akan dating mengatasi permasalahan yang diakibatkan oleh Line of Sight dengan menyandingkan
metode point to point dengan metode Load Balancing.
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